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Simbol Keterangan

 (      )  : Tercapai (achieved)  Untuk indikator yang memiliki angka target: target 
tahun berjalan tercapai.

 Untuk indikator yang tidak memiliki angka target: 
capaian tahun berjalan lebih baik dari capaian 
tahun sebelumnya.

 Untuk indikator kualitatif yang diukur dengan 
ketersediaan kerangka regulasi/kebijakan, Jika 
regulasi/kebijakan telah tersedia atau telah 
ditetapkan maka indikator telah tercapai  

 (    )   : Akan tercapai/ membaik 
(positive change)

Tren capaian naik/membaik dari tahun sebelumnya, 
dengan jarak kenaikan dari baseline mencapai 50% 
atau lebih menuju target tahun berjalan.

 (    )   :  Perlu perhatian Khusus  Untuk indikator yang memiliki angka target:

xvii



Simbol Keterangan

• Tren capaian turun/memburuk dari tahun 
sebelumnya dan target tahun berjalan tidak 
tercapai. 

• Tren capaian naik/membaik dari tahun 
sebelumnya tetapi jarak kenaikan dari 
baseline  masih kurang dari 50% menuju 
target tahun berjalan.

 Untuk indikator yang tidak memiliki angka target: 
capaian tahun berjalan memburuk dari tahun 
sebelumnya.

   ( –  )  :  Data tidak tersedia Tidak dapat dinilai/diberikan notifikasi capaian 
karena data 2022 tidak tersedia (N/A) akibat survei 
pengumpulan datanya tidak dilakukan pada tahun 
tersebut atau belum tersedia (PM) sampai dengan 
laporan disusun.
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“Building back better from COVID
Agenda in Asia and the Pacific”
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Pada Sesi “ ” menggarisbawahi pentingnya 

“
technologies to advance local governments’ efforts in turning commitments into reality”. 

di Hotel Sultan Jakarta. Tema yang diangkat adalah “Mendorong Aksi Nyata 
Ekonomi Hijau untuk Mencapai SDGs”. Tujuan kegiatan 
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yang merupaka penulis “ ” menyampaikan bahwa konsep Ekonomi Donat 

–

–
Tujuan 4 dan pentingnya memastikan inklusivitas atau “No One Left Behind.” Acara 

Indonesia’s SDGs Action 

yang memasuki masa “ ” untuk 

Indonesia’s SDGs 

Indonesia’s SDGs Action Awards
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Indonesia’s SDGs Action Awards 

Indonesia’s SDGs Action Awards

 –

 

 –

Indonesia’s SDGs 

Indonesia’s SDGs Action Awards

– Indonesia’s 
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Daftar Penerima Penghargaan Indonesia’s SDGs Action Awards 2022
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Indonesia’s SDGs Action Awards
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mendorong metode pembiayaan dengan “ ” atau tanpa biaya investasi awal 
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, terutama prinsip “tidak ada yang 
tertinggal”. Sekolah Perempuan dikembangkan, agar perempuan miskin memiliki 
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‘ ’. Tuntutan akan ketersediaan data yang lengkap, akurat, dan 
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Indonesia’s SDGs Action Awards 
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Tingkat kemiskinan ekstrem  
dan kemiskinan nasional terus 

menurun, sejalan dengan upaya 
reformasi sistem perlindungan sosial 

yang didukung pertumbuhan 
ekonomi yang inklusif.  

Tingkat kemiskinan ekstrem (USD 2,15 PPP) 

Sumber: Bank Dunia 

2021 

2022 2,5% 

3,5% 

7.
89 13
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54

0

5
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15

Kota Desa Total

Maret 2021

Maret 2022

Tingkat kemiskinan nasional (%)  

Sumber: BPS 

Cakupan kepesertaan 
perlindungan sosial terus 

diperluas, termasuk jaminan 
sosial bidang ketenagakerjaan 

bagi pekerja formal dan informal.  

8.14

53.98

13.52

57.46

0 20 40 60 80 100

Pekerja Informal

Pekerja Formal

2022

2021

Proporsi peserta BPJS Ketenagakerjaan (%) 

Sumber: BPJS Ketenagakerjaan (2022) 

Alokasi anggaran pendidikan, 
kesehatan, dan perlindungan 
sosial terus diprioritaskan. 

Pendidikan Kesehatan Perlinsos 

Sumber: Kemenkeu (2022) 

20,0% 8,2% 14,9% 

TUJUAN 1 
Mengakhiri Kemiskinan Dalam Segala Bentuk   
di Manapun 

Penyediaan akses pelayanan dasar 
terutama pada kelompok miskin 

dan rentan (40% terbawah)  
terus ditingkatkan. 

49
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Akses air minum* Akses sanitasi
dasar

Akses fasilitas
penyehatan dasar

2021

2022

Proporsi rumah tangga miskin dan rentan 
dengan akses terhadap pelayanan dasar (%) 

Sumber: Susenas, BPS 
*Akses air minum aman secara fisik ((tidak keruh, berwarna, berbusa) 
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TUJUAN 2 
Menghilangkan Kelaparan, Mencapai 
Ketahanan Pangan dan Gizi yang Baik,  
serta Meningkatkan Pertanian Berkelanjutan 

4,85% 

10,21% 

Sumber: BPS 

penduduk mengalami kerawanan 
pangan sedang atau berat (FIES). 

penduduk mengonsumsi pangan  
lebih rendah dari standar 
kecukupan energi (PoU). 

Ketahanan pangan rumah tangga belum 
sepenuhnya pulih pasca pandemi COVID-19. 

2022 

PoU 6 kali lipat lebih tinggi pada 
kelompok rentan (40% terbawah) 
dibandingkan kelompok terkaya. 

Ketidakcukupan konsumsi pangan 
(PoU) menurut kuintil pengeluaran 

(%), 2022 
15.05%

7.35%

2.64%
0

4

8

12

16

40% terbawah 40% menengah 20% teratas

Prevalensi stunting balita terus menurun, meskipun belum mencapai target  
yang ditetapkan. Kesenjangan antarprovinsi masih menjadi tantangan.  

Upaya percepatan perlu difokuskan pada wilayah dengan masalah stunting tinggi. 

Tren prevalensi stunting balita 

21.6%

24.4%

0 10 20 30

2022

2021

Target
2022

18,4

Sumber: SSGI (Kemenkes) 

Disparitas stunting balita, 2022 

Nilai tambah pertanian (NTP) per tenaga kerja terus meningkat,  
dengan capaian yang bervariasi antarprovinsi.  

2021 

2022 

Sumber: BPS,  
Keterangan: menggunakan PDRB *angka sementara, **angka sangat sementara 

Rp19,55 juta 
Provinsi Papua 
Terendah 

Rp193,38 juta 
Provinsi Riau 
Tertinggi   

Rp62.75 juta**

Rp60.70 juta*

0 10 20 30 40 50 60 70
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0,5 ≤ IAHP < 0
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TUJUAN 3 
Menjamin Kehidupan yang Sehat  
dan Meningkatkan Kesejahteraan  
Seluruh Penduduk Semua Usia 

1.
97

0.
35

1.
72

0.
31

0

1

2

3

>  1 0  PERSEN >  2 5  PE RSE N

2021

2022

Sumber: Susenas, BPS 

Proporsi populasi dengan pengeluaran 
rumah tangga yang besar untuk 

kesehatan (%) 

Upaya untuk mencapai cakupan 
kesehatan universal ditandai dengan 
meningkatnya upaya perlindungan 
terhadap risiko keuangan melalui 

perluasan cakupan JKN. 

Cakupan imunisasi dasar lengkap  
(IDL) anak usia 12-23 bulan 

Cakupan imunisasi dasar lengkap terus 
meningkat, tetapi masih relatif rendah. 

Cakupan IDL menurut  
kuintil pengeluaran (%), 2022 

56.0 63.2 65.5 69.6 75.7

0

20

40

60

80

100

Terbawah
(Q1)

Menengah
bawah
(Q2)

Menengah
(Q3)

Menengah
atas (Q4)

Teratas
(Q5)

Sumber: SSGI, Kemenkes 

Nasional 

66,3% 

65,8% 

2021 

2022 

Sumber: DJSN 

Cakupan kepesertaan JKN 

0 20 40 60 80 100

86,96% 

91,77% 

2021 

2022 

Persalinan di fasyankes,  
perkotaan dan perdesaan, 2022 

93,76% 85,51% 

Perkotaan Perdesaan 

Sumber: Susenas, BPS 

Persalinan di fasilitas pelayanan 
kesehatan terus meningkat, namun 
masih terdapat kesenjangan antara 
wilayah perdesaan dan perkotaan 

Proporsi persalinan di fasyankes 

 2021 

 2022 90.21%

88.91%

0 20 40 60 80 100

Upaya pencegahan dan pengendalian 
penyakit terus diperkuat. 

Jumlah 
kab/kota 
eliminasi 
Malaria  

2021 

347 372 
2022 

Jumlah 
kab/kota 
endemis 
eliminasi 
filariasis  

2021 

72 

2022 

103 

Sumber: Laporan Program Kemenkes 

Persentase 
perokok 
usia ≥  
15 tahun  

28.26%

28.96%

0 10 20 30

2022

2021

Sumber: Susenas, BPS 
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berdasarkan siklus hidup untuk mengurangi risiko “4 terlalu” serta penggunaan KB pasca 
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TUJUAN 4 
Menjamin Kualitas Pendidikan yang Inklusif 
dan Merata serta Meningkatkan Kesempatan 
Belajar Sepanjang Hayat untuk Semua 

 

Semakin tinggi  
jenjang pendidikan, 

persentase anak  
yang berhasil 

menyelesaikan  
jenjang pendidikan 

sesuai dengan rentang 
usianya cenderung  

lebih rendah.  

Tingkat penyelesaian pendidikan pada setiap jenjang (%) 

SMA/SMK/MA/ 
SEDERAJAT 

SMP/MTs/ 
SEDERAJAT 

SD/MI/ 
SEDERAJAT 

97.37 97.82

0

20

40

60

80

100

2021 2022

65.94 66.13

2021 2022

88.88 90.13

2021 2022

Sumber: Susenas, BPS 

Kualitas pendidik berperan 
penting dalam peningkatan 

capaian hasil pembelajaran di 
setiap jenjang pendidikan.  
Guru terus didorong untuk 

memenuhi kualifikasi 
akademik dan kompetensi, 

serta profesionalisme  
sesuai standar nasional.  

Sumber: Data gabungan Dapodik Kemendikbudristek dan EMIS Kemenag, 2022 (diolah) 

Guru dengan 
kualifikasi minimal 

S1/D4  

Guru yang  
bersertifikat pendidik  

82,61% 31,67% 

Kemampuan literasi dan 
numerasi peserta didik  

secara umum mengalami 
perbaikan, tetapi perlu 
upaya percepatan untuk 
mengoptimalkan kualitas 

hasil belajar di semua 
jenjang pendidikan. 

Sumber: Asesmen Kompetensi 
Minimum, Kemendikbudristek 

MEMBACA MATEMATIKA 

Kelas 5   
61.53

53.47

2022 46.67

30.662021 

Kelas 8   
2021 

58.98

50.78

40.62

35.11

2022 

2021 
Kelas 11   

49.25

52.10

0 20 40 60 80 100

2022 41.14

32.34

0 20 40 60 80 100

Proporsi anak-anak dan remaja (%)  
yang mencapai setidaknya tingkat kemahiran minimum 

dalam: 
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TUJUAN 5 
Mencapai Kesetaraan Gender dan 
Memberdayakan  Kaum Perempuan 

Sumber: Kementerian PPPA, 2023 

Persentase ketersediaan kerangka hukum  
pada setiap bidang   

Pemerintah terus 
berupaya untuk 

menetapkan peraturan 
perundang-undangan  
yang responsif gender  

di berbagai bidang. 

Dasar Hukum Umum 

Kekerasan terhadap Perempuan 

Lapangan Kerja dan Ekonomi 

Perkawinan dan Keluarga 

 100% 

 100% 

 100% 

 100% 

Meskipun angka perkawinan anak secara nasional terus menurun,  
diperlukan upaya khusus untuk mempercepat penghapusan perkawinan anak  
terutama pada kelompok masyarakat miskin dan rentan, serta di perdesaan.  

Tren perkawinan anak (%)  

Sebelum usia 18 tahun 

0.58 0.46
0

2

4

6

8

10

2021 2022

9.23
8.06

2021 2022

Sebelum usia 15 tahun 
Sumber: Susenas, BPS 

Perkawinan anak (sebelum usia 18 tahun) menurut 
kelompok pengeluaran dan kota-desa (%), 2022  

11.61

7.21

3.32
5.12

12.06

0

2

4

6

8

10

12

14

40%
terbawah

40%
menengah

20%
teratas

Kota Desa

2022 
Sumber: Sakernas, BPS 

2021 

Perempuan yang menduduki posisi 
manajerial cenderung stagnan  

dalam 2 tahun terakhir.  

32,50% 32,26% 

Masih terjadi kesenjangan akses 
perempuan terhadap teknologi informasi.  

Proporsi individu menguasai/memiliki 
telepon genggam (%), 2022  

Sumber: Susenas, BPS 

72.76

0 20 40 60 80 100

62.91
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8,50% 17,40% 8,30% 

4,80% 12,40% 

13,10% 8,10% 

Sumber: Kementerian Kesehatan RI (SKAMRT, 2020) 

2021 2022 

 
 
 
 

2018 2020 2022 

84



8,50% 17,40% 8,30% 

4,80% 12,40% 

13,10% 8,10% 

Sumber: Kementerian Kesehatan RI (SKAMRT, 2020) 

2021 2022 

 
 
 
 

2018 2020 2022 
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Pasca pandemi COVID-19, pemerintah 
menargetkan pemulihan sektor energi 

melalui peningkatan aksesibilitas, 
pengembangan Energi Baru Terbarukan 

(EBT), dan efisiensi energi sebagai 
langkah pemulihan ekonomi yang 

berkelanjutan 
Rendahnya tingkat keandalan dan 

tidak meratanya konsumsi dan akses 
listrik masih menjadi tantangan 

 
Konsumsi Listrik Per Kapita 

2022 
1.173 
kwh 

2021 
1.123 
kwh 

Upaya peningkatan konsumsi listrik 
didorong melalui Bantuan Pasang 

Baru  Listrik (BPBL) 

Bauran Energi 
Terbarukan 

2021 2022 

Peningkatan 0,14% dipicu penyusunan 
Green RUPTL, Perpes. No. 112 Tahun 
2022 Pemanfaatan BBN dan Cofiring 

Biomassa di PLTU 

Pembangunan energi berkelanjutan dan adil akan ditingkatkan untuk 
mendukung ekonomi dan industri, dengan fokus pada optimalisasi 
pemanfaatan EBT, perluasan keterjangkauan akses energi, dan 

pembangunan energi bersih serta ramah lingkungan  

Rasio Elektrifikasi 

99,45% 99,63% 

Jumlah Jaringan Gas Rumah Tangga 

1.143.553 SR meningkat sebesar 
295.456 SR dari 2021  

(termasuk konstruksi dan gas-in) 
 

Intensitas Energi Primer 

133,90 SBM/Miliar 
 
 
 
 

160,50 SBM/Miliar 

Peningkatan sebesar 26,60 
SBM/Miliar pada 2022 disebabkan 

oleh peningkatan pemanfaatan energi 
dari subsektor batu bara dan migas 

yang melebihi pertumbuhan ekonomi 
pada tahun 2022 
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TUJUAN 8 
Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Yang Inklusif dan 
Berkelanjutan, Kesempatan Kerja Yang Produktif dan 
Menyeluruh, serta Pekerjaan Yang Layak Untuk Semua 

Tahun 2022, kasus COVID-19 kian terkontrol 
dan ekonomi perlahan pulih, dipercepat 

dengan adanya kebijakan PEN dan 
rangkaian kebijakan prioritas lain. Akan 

tetapi, tahun 2022 tetap menawarkan 
berbagai tantangan bagi usaha pemulihan 

ekonomi Indonesia 

Pesatnya Pertumbuhan Akses 
UMKM pada Layanan Keuangan 

Formal 

Masa Pemulihan, Program Ekonomi 
Nasional, Krisis Ukraina-Rusia berimplikasi 

pada kondisi ketenagakerjaan yang 
heterogen 

 
Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) 
 
 
 
 
 

TPT Berdasarkan Kategori 

 
 
 
 

Peningkatan Ketahanan Ekonomi, Investasi, Reformasi Ketenagakerjaan, Pembiayaan UMKM, dan 
Peningkatan Daya Saing Industri Pengelolaan Pariwisata merupakan kebijakan untuk menciptakan 

pertumbuhan ekonomi dan iklim lapangan kerja  
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4.73% 3.86% 3.76%
2.24%

3.88% 3.95% 4.09% 3.97%

-2.06%

2.52%
4.13%
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TUJUAN 9 
Membangun Infrastruktur Yang Tangguh, 
Meningkatkan Industri Inklusif dan  
Berkelanjutan,   serta Mendorong Inovasi 

Prioritas pemerintah pasca pandemi COVID-
19 adalah memulihkan industri, meratakan 

infastruktur digital, dan meningkatkan 
inovasi untuk pertumbuhan ekonomi dan 

pemulihan yang lebih baik 

Proporsi  dan Nilai Tambah 
Industri Manufaktur 

 

2021 

Proporsi: 20,55 % 
Nilai Tambah: 8.379 

2022 

Proporsi: 20,47% 
Nilai Tambah: 8.690 

Meskipun capaian proporsi dan nilai tambah 
fluktuatif, laju pertumbuhan PDB meningkat 

sebesar 1,5% menjadi 4,89% pada 2022 
 

Proporsi  Tenaga Kerja Sektor 
Industri Manufaktur 

 

14,27% 

14,17% 

2021 

2022 

Kondisi Mantap Jalan 
Nasional 

2021 2022 

91,81% 92,20% 

Peningkatan 0,39% bagian dari upaya 
kebijakan Pemulihan Ekonomi Nasional 

(PEN) 
 

 
 

Emisi Gas Rumah Kaca 
Industri 

 

 

 

 

 

 
 

2020 2021 

11 6,49 

Emisi Gas Rumah Kaca sektor industri 
menurun signifikan sebesar 4,51% 

menjadi 6,49% 
 
 

 
 

Pembangunan infastruktur 
berkelanjutan, industrialisasi inklusif, 
akses keuangan bagi industri kecil, 

peningkatan teknologi dan inovasi, 
serta akses internet universal akan 

ditingkatkan untuk pemerataan 
kesejahteraan dan keberlanjutan 
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roadmap “Making Indonesia 4.0” 
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           2015 - 2019               2019 – 2022 

-5,47% 

0,26
% 

Rasio Gini Sebelum dan Setelah COVID-19 

Persentase Penduduk 
Miskin di Daerah Tertinggal 

mulai menunjukan tren 
penurunan 

Penurunan kesenjangan dan 
perlindungan sosial terus 

dilakukan untuk 
meminimalkan gap sosial 

politik 

2021 

2022 

Jumlah Modal: 22,39 
Pinjaman Bermasalah: 

2,64 
Pendapatan Bersih: 1,80 

Jumlah Modal: 22,56 
Pinjaman Bermasalah: 2,15 

Pendapatan Bersih: 2,40 
 

Fasilitas Migrasi dan Mobilitas Manusia 

4 Dokumen 
 

Kerjasama 
Ketenagakerjaan 
dan Perlindungan 
Pekerja Migran 

 

200.761 Fasilitas 
 

Pelayanan 
Penempatan 

Tenaga Kerja Luar 
Negeri 

 

53,98% 

8,14% 

57,46% 

13,62% 

2021 2022 

Formal 

Informal 
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TUJUAN 11 
Menjadikan Kota dan Permukiman Inklusif, Aman, 
Tangguh dan Berkelanjutan 

60,66 %  
Penduduk di Indonesia 
memiliki rumah layak 
dan terjangkau 

56,01% 
Masyarakat mudah mengakses 

transportasi umum 

500 meter 

Penduduk yang terlayani 
transportasi umum naik 

sebesar 0,89% 

20
17 

20
20 

Indeks Kualitas Udara 
2022 mencapai 88,06 atau 
meningkat sekitar 0,7 
poin dibanding tahun 
2021 

Sumber: KLHK, 
2022 

dilaksanakan setiap 3 tahun sekali 
Sumber: Susenas Modul Hansos, BPS 

Sumber: BPS, 2022 

4,85% 5,74 % 

dilaksanakan setiap 3 tahun sekali 
Sumber: Susenas Modul Hansos, BPS 
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< 40 µg/m3 untuk 37 kota dari total 39 kota. Kota dengan nilai PM10 ≥40 yaitu Bekasi dan 
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TUJUAN 12 
Menjamin Pola Produksi dan Konsumsi yang 
Berkelanjutan 

Merkuri 
Berhasil diturunkan 
penggunaannya hingga 16,58% dari 
tahun 2020 sampai dengan tahun 
2022 

2022 

20% 

2021 

31,84% 

2020 

36,58% 

Sumber: KLHK, 2022 

Dokumen dengan 
label ramah 
lingkungan untuk 
pengadaan 
barang dan jasa 
melampaui target 
yang 
direncanakan 

27 
Dokumen 
di tahun 
2022 

Sumber: KLHK, 2022 

a 

Indonesia 
Berhasil mendaur ulang timbunan 
sampah sebesar 14,94 juta ton pada 
tahun 2022 

Sumber: KLHK, 
2022 

2020 

3,67 jt 
ton 

2021 

14,77 jt 
ton 

2022 

14,94 jt 
ton 

Pemasangan 
energi 
terbaharukan 
naik 5,3 
watt/kapita pada 
tahun 2022 

40,25 
Watt/kapita 

2021 2022 
Sumber: KLHK, 2022 

45,55 
Watt/kapita 
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nsumsi dan Produksi Berkelanjutan di Indonesia (“10Y SCP Indonesia”). Dokumen ini 

–

2024) dan tahap pengarusutamaan “mainstreamed” (2025

 

platform bursa “secondary materials non limbah B3” yang memenuhi standar 

“zero waste to landfill”, instalasi daur ulang air limbah, “vending machine” untuk koleksi 

 Peningkatan platform “Resource Pool SCP” menuju platform rujukan yang berisi menu
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Management Of Mercury In Indonesia’s Artisanal And Small

119



120



TUJUAN 13 
Mengambil Tindakan Cepat untuk Mengatasi 
Perubahan Iklim dan Dampaknya 

32,8% 
34,4% 35,6% 

23,3% 

48,4 % 

2018 2019 2020 2021 2022 

Tingkat Adopsi dan 
Penerapan Strategi 

Penanggulangan Bencana 

5 
Daerah  
telah mengadopsi dan 
menerapkan strategi 
penanggulangan 
bencana hingga 100% 
pada tahun 2022 

 

Sumber: BNPB RI 

Emisi Gas Rumah Kaca 

1843 

2019 

1141 

2021 

702,08 tCO2e 

Indonesia berhasil menurunkan emisi 
GRK sebesar 702,08 tCO2e dalam 
waktu 2 tahun 

Sumber: KLHK RI 

26,02 

27,65 

Potensi Penurunan GRK 

2021 2022 
Sumber: Bappenas RI 

Jumlah Satuan Pendidikan dan 
Lembaga/Komunitas Masyarakat 

Peduli Lingkungan 

176 
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35,36% 

TUJUAN 14 
Melestarikan dan Memanfaatkan Secara 
Berkelanjutan  Sumber Daya Kelautan dan 
Samudera untuk Pembangunan Berkelanjutan 

Kawasan Konservasi Perairan 2022 

28,91 
Juta Hektar 

 
Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan 

2018 2020 2021 2022 2019 

Ju
ta

 H
ek

ta
r 

30 
 
25 
 
20 
 
15 
 
10 
 
5 
 

20,87 23,14 24,11 
28,40 

28,91 

Kepatuhan 
Pelaku Usaha Kelautan 

dan Perikanan 

Persentase Penurunan 
Sampah 
Terbuang ke Laut 2022 

96,56 % 

308.858 

Jumlah Nelayan 
Terlindungi 

Sumber: TKN Penanganan Sampah Laut 

Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan 

61,71% 

Total Tangkapan 
Ikan Laut 2022 

Maximum 
Sustainability Yield 
(MSY)* 
Jumlah Tangkapan 
Diperbolehkan 
(JTB=80% MSY) 

Proporsi Tangkapan 
Dalam Batas Biologis 
Aman Tahun 2022 
(Berdasarkan MSY) 

7.412.410 ton 

10.011.125  ton 

9.608.000  ton 
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TUJUAN 15 
Melindungi, Merestorasi dan Meningkatkan Pemanfaatan 
Berkelanjutan Ekosistem Daratan, Mengelola Hutan Secara 
Lestari, Menghentikan Penggurunan, Memulihkan Degradasi 
lahan, serta Menghentikan Kehilangan Keanekaragaman Hayati 

Proporsi Tutupan Hutan (%) 

Pe
rs

en
ta

se
 (%

) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

70 
 
60 
 
50 
 
40 
 
30 
 
20 
 
10 

50,6 50,7 
50 49,8 50,1 

50,9
s 

50,8 

95,3 Juta Hektar 

Proporsi tutupan hutan di 
Indonesia mencapai 50,8% dari 

187,67 juta hektar. 

Total Tutupan Hutan Indonesia 

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Jumlah Kelompok Pengelola 
Hutan (Kategori Maju) 2022 

Indeks Tutupan Hijau 
Pegunungan (ITHP) 2021 

47
 

2021 

78 
2022 

95,78% 

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Sumber: Badan Informasi Geospasial 

Ju
m

la
h 

Ka
su

s 

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Dari tahun 2018 
hingga 2022 adalah 

sebanyak 227 kasus 

Jumlah Kasus Pidana Perburuan Atau Perdagangan Ilegal 
Tumbuhan dan Satwa Liar 

35 38 
48 41 

65 
70 
 
60 
 
50 
 
40 
 
30 
 
20 
 
10 

2018 2019 2020 2021 2022 
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INDEKS PERILAKU ANTI KORUPSI TERUS 
MENGALAMI KENAIKAN YANG SEMAKIN MENDEKATI 

ANGKA 5 MENGINDIKASIKAN MASYARAKAT 
SEMAKIN BERPERILAKU ANTI-KORUPSI 

TUJUAN 16 
PERDAMAIAN, KEADILAN, DAN 
KELEMBAGAAN YANG TANGGUH 

KEPEMILIKAN AKTA KELAHIRAN PADA 
ANAK INDONESIA TERUS MENINGKAT 
MESKIPUN BELUM MENCAPAI TARGET  

Masih banyak anak dengan umur rentang 0-5 
tahun yang belum memiliki akta kelahiran yang 

merupakan salah satu syarat sah dalam 
mendapatkan pelayanan publik 

3,93 SKOR IPAK  
TAHUN 2022 

Naik 0,05 poin 
dari tahun 2021 

15,46 persen masyarakat 
membayar melebihi 
ketentuan, baik ketika mengakses 
layanan sendiri maupun melalui 
perantara pada tahun 2022. Angka 
ini membaik dibandingkan tahun 
2021 

18,32 persen pelaku usaha 
membayar melebihi ketentuan, 
baik ketika mengakses layanan sendiri 
maupun melalui perantara pada tahun 
2022. Angka ini sedikit membaik 
dibandingkan tahun 2021 

SEMAKIN BANYAK WARGA MISKIN YANG 
MENERIMA BANTUAN HUKUM LITIGASI 

DAN NON-LITIGASI  

TINGKAT KEMERDEKAAN PERS DI 
INDONESIA BERADA DALAM POSISI 

“CUKUP BEBAS” 

Sumber data dan Sumber Gambar:  
Dewan Pers (Penyusunan Indeks Kemerdekaan Pers 2022)  

 

Anak Usia 0-5 
Tahun 

Anak Usia 0-17 
Tahun pada 

Kelompok 40% 
Berpendapatan 

Terbawah 

Sumber: Susenas, BPS 

2021 

2022 

2021 

2022 

2021 

2022 

Anak Usia 0-17 
Tahun 

Ta
rg

et
 n

as
io

na
l 

97
 %

  

77,04 % 

84,49 % 

88,42 % 

81,34 % 

86,87 % 

90,41 % 

81% 84 % 

2021 2022 

BANKUM LITIGASI 

82% 82,7 % 

2021 2022 

BANKUM NON-LITIGASI 

INDEKS AKSES TERHADAP KEADILAN 
INDONESIA BERADA DALAM KATEGORI 

CUKUP 

Persentase warga miskin yang mendapat bantuan pada tahun 
2022 sebesar 84% untuk litigasi dan 82,7& untuk nonlitigasi (dari 
total warga miskin yang mengajukan permohonan bantuan) 

53,8 

SKOR A2J  
(2021) 

 (CUKUP) 

ASPEK Skor 
Kerangka Hukum 59,3 
Institusi Penyelesaian 
Permasalahan Hukum 

63,1 

Pendampingan Hukum 51,2 
Kualitas Proses 
Penyelesaian Hukum 

67,6 

Hasil dari Penyelesaian 
Permasalahan Hukum 

41,3 

Kemampuan Masyarakat 38,7 
Sumber: SPAK, BPS 

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas 

Sumber: Kementerian Hukum dan HAM 
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kemerdekaan pers masih berada di level “cukup bebas” untuk menyuarakan aspirasi dan 
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TUJUAN 17 
KEMITRAAN UNTUK MENCAPAI TUJUAN 

PROPORSI PENDAPATAN PEMERINTAH 
DAN RASIO PAJAK TERHADAP PDB TERUS 
MENGALAMI PERBAIKAN PASCA PANDEMI 

PROPORSI VOLUME REMITANSI TERHADAP PDB 
TURUN, MESKIPUN SECARA BESARAN VOLUME 

(US$) MENINGKAT DARI TAHUN LALU 

Pada tahun 2022, Pendanaan KSST mencapai 60,8 
Milyar Rupiah dan kegiatan KSST yang terlaksana 
mencapai 31 kegiatan  

JUMLAH KEGIATAN DAN PENDANAAN 
KSST MULAI BERANJAK NAIK PASCA 

PANDEMI 

Sumber: Kementerian Keuangan (diolah) 
 

PENINGKATAN KESADARAN STATISTIK  
OLEH KEMENTERIAN/ LEMBAGA/ 

INSTANSI/DAERAH DALAM 
PENGGUNAAN METADATA YANG SESUAI 

STANDARD  

Sumber: Bank Indonesia 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas 

 

 

  
 

  

 

 

 

   

  

  

 

 

 

  

 

 

 

 

Total Pendapatan 
Pemerintah 
mencapai 13,46% 
terhadap PDB di 
Tahun 2022 

Rasio pajak terus 
meningkat hingga 
mencapai 10,39% 

terhadap PDB di 
Tahun 2022 

Pada tahun 2022, 
sebesar 62,77% 
anggaran domestik 
dibiayai oleh pajak 

Sumber: Kementerian Keuangan (diolah) 
 

Sumber: Kementerian Keuangan (diolah) 
 

 

 

 

 

 

 

 

US$9,71 
miliar 

2022 

US$9,16 
miliar 

2021 

Sumber: Kementerian PPN/Bappenas 

2021 2022 

56,32 % 
75,68 % 

Sebanyak 75,68% K/L/D/I yang menyampaikan 
metadata sektoral dan khusus sesuai standar 
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Pelatihan: “

”

Pelatihan: “

”

Pelatihan: “

”

Pelatihan: “

”
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Kantor Wilayah Sulawesi Barat. (2022). IKP 2022: Pers Nasional “Cukup Bebas”, Sulbar 
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Wang, Q., & Zhang, F. (2021). What does the China’s economic recovery after COVID
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(≈97,4%)

(≈97,4%)
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aksara penduduk umur ≥ 15 
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332,11 
(Capaian 

Kemendikbud
ristek)

PM 
(Capaian: 

Kemenparekr
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 Peluncuran “Bali Declaration to 

Mercury” oleh Pemerintah 
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